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Tingginya tuntutan kerja saat ini mengakibatkan mudahnya karyawan mengalami burnout yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja-tugas karyawan. Maka dari itu diperlukan pencegahan dengan menyediakan
sumber daya kerja, salah satunya adalah harapan dan optimisme yang merupakan modal psikologis.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah burnout dapat memedias hubungan antara optimisme dan
harapan dengan kinerja-tugas. Penelitian merupakan penelitian korelasional yang melibatkan 312 partisipan
yang merupakan karyawan di Indonesiayang berusia 18-40 tahun dan telah bekerja selama minimal 1 tahun.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian adalah In-role Performance measures,
Psychological Capital Questionnaire (PCQ-12) dan Oldenburg Burnout Inventory (OLBI). Hasil analisis
mediasi burnout dalam hubungan harapan dan kinerja-tugas yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
indirect effect (B = .05, p < .05) dan direct effect (B= 0.51, p<0.05) yang signifikan, yang mengindikasikan
bahwa burnout dapat memediasi hubungan antara harapan dan burnout secara parsial. Selain itu, hasil
mediasi burnout dalam hubungan optimisme dan kinerja-tugas juga menunjukkan adanya indirect effect (B
=.07, p<.05) dan direct effect (B = 0.42, p < .05) yang signifikan, yang artinya burnout dapat memedias
hubungan antara optimisme dan kinerja-tugas secara parsial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
harapan dan optimisme dapat melewati burnout untuk mempengaruhi kinerja-tugas, namun juga dapat
mempengaruhi kinerja-tugas secara langsung.

...... Today’ s high job demands makes employees more likely to experience burnout, which can affect
employee' s task-performance. Therefore, prevention is needed by providing job resources, one of whichis
hope and optimism which are psychological capitals. This study aims to see whether burnout can mediate
the relationship between optimism and hope with task-performance. Thisresearch is a correlational study
involving 312 participants who are employees in Indonesia aged 18-40 years and have worked for at least 1
year. The instruments used to measure the research variables are I n-role Performance measures,
Psychological Capital Questionnaire (PCQ-12) and Oldenburg Burnout Inventory (OLBI). The results of the
mediation analysis of burnout in the relationship of hope and task-performance that were carried out showed
that there was a significant indirect effect (B = .05, p < .05) and direct effect (B = 0.51, p<0.05), which
indicated that burnout could partially mediate the relationship between hope and task-performance. In
addition, the results of the mediation of burnout in the relationship between optimism and task-performance
also showed a significant indirect effect (B = .07, p < .05) and direct effect (B = 0.42, p <.05), which means
that burnout can partially mediate the relationship between optimism and task-performance. Thus, it can be
concluded that hope and optimism can pass through burnout to affect task-performance, but can aso affect
task-performance directly.
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